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BAB III 

GAMBARAN DATA PENELITIAN  

KOMUNIKASI PEMASARAN MUSEUM  

MPU TANTULAR 

 

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian 

1. Profil Informan 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa orang yang 

menjadi informan guna melengkapi data peneliti. Informan tersebut 

adalah Kepala Seksi Preparasi dan Bimbingan Edukasi, serta staff Seksi 

Preparasi dan Bimbingan Edukasi, yaitu Bapak Hengki dan Bapak Nurofi. 

Berikut adalah data diri dari informan: 

1. Nama : Hengki Ismuhendro Setiawan 

TTL  : Surabaya, 26 Agustus 1958 

Jabatan : Kepala bagian seksi preparasi dan bimbingan 

edukasi 

Lama Bekerja : 31 Tahun 

Bapak Hengki dipilih menjadi informan karena Bapak Hengki 

bertanggung jawab atas program- program atau event yang 

dilakukan oleh museum sebagai salah satu upaya dalam 

melakukan komunikasi pemasaran, beliau juga orang yang 

bertanggung jawab untuk melakukan bimbingan edukatif 

kultural, kegiatan pelajar, mahasiswa, dan pengunjung.  

2. Nama : Nurofi Yusni P. 

Jabatan  : Staff seksi preparasi dan bimbingan edukasi 

Lama Bekerja : 5 Tahun 
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Bapak Nurofi dipilih sebagai informan berdasarkan masukan 

dari Bapak Hengki, karena Bapak Nurofi merupakan seorang 

pemandu yang bertugas atau meyanai secara langsung dengan 

pengunjung museum. Selain itu, Bapak Nurofi juga merupakan 

pengelola website museum yang juga digunakan sebagai media 

dalam melakukan komunikasi pemasaran museum.  

2. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi pemasaran 

pada museum Mpu Tantular serta bentuk pemasaran yang menjadi 

andalan dari museum Mpu Tantular. Museum Mpu Tantular dipilih 

sebagai obyek dari penelitian ini karena museum Mpu Tantular pernah di 

nobatkan sebagai museum terbaik di Jawa Timur pada tahun 2014. Selain 

itu, peneliti juga akan mencari media dan proses komunikasi pemasaran 

yang dilakukan oleh museum Mpu Tantular. 

3. Profil Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian komunikasi pemasaran adalah pada museum Mpu 

Tantular yang beralamatkan di jl Raya Buduran-Jembatan Layang, 

Sidoarjo. Museum Mpu Tantular dipilih menjadi lokasi penelitian karena 

museum Mpu Tantular merupakan museum yang tergolong paling tua di 

Sidoarjo, selain itu museum Mpu Tantular juga museum yang aktif 

melakukan berbagai kegiatan. Di bawah ini peneliti akan memaparkan 

profil lengkap dari Museum Mpu Tantular. 
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a. Sejarah Berdirinya Museum Mpu Tantular 

Museum Negeri Provinsi Jawa Timur Mpu Tantular merupakan 

kelanjutan dari Stedelijk Historisch Museum Surabaya yang 

didirikan oleh Godfried Hariowald Von Faber, pada tahun 1933. 

Pada awalnya lembaga ini hanya memamerkan koleksinya disuatu 

ruangan kecil di readhuis Ketabang, kemudian atas kemurahan hati 

seorang janda bernama Ny. Han Tjiong King, museum dipindahkan 

ke Tegalsari yang memiliki bangunan lebih luas. Selanjutnya 

masyarakat pemerhati museum mulai berinisiatif untuk 

memindahkan museum ke tempat yang lebih memadai yaitu di 

jalan Pemuda no. 3 Surabaya, yang diresmikan pada tanggal 25 

Juni 1937. 

Sepeninggalan Von Faber museum dikelola oleh Yayasan 

Pendidikan Umum  yang didukung oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. Museum ini dibuka untuk umum pada tanggal 23 

Mei 1972, dengan nama Museum Jawa Timur. Tanggal 13 Februari 

1974, museum berubah status menjadi Museum Negeri dan 

diresmikan pada tanggal 1 November 1974 dengan nama Museum 

Negeri “Mpu Tantular” Propinsi Jawa Timur. Dengan 

bertambahnya koleksi, membuat gedung di jalan pemuda no 3 tidak 

lagi mencukupi hingga akhirnya pada tanggal 12 Agustus 1977 

secara resmi museum menempati gedung baru di jalan Taman 

Mayangkara no. 6 Surabaya. 



63 
 

Seiring dengan berjalannya waktu, koleksi museum semakin 

bertambah, demikian juga berbagai kegiatan edukatif kultural yang 

dilaksanakan di museum, sehingga membutuhkan tempat yang 

semakin luas, akhirnya pada tanggal 14 Mei 2004 museum kembali 

menempati lahan baru di Sidoarjo, tepatnya di jalan raya Buduran, 

Kec. Buduran, Kab. Sidoarjo. Pada waktu itu museum diresmikan 

oleh Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Provinsi Jawa 

Timur, Bapak Dr. H. Rasiyo,Msi. 

Bangunan museum terdiri dari sebelas buah yang berdiri di atas 

lahan seluas 3,28 hektar. Adapun susunan bangunannya, bagian 

depan terdapat joglo, kemudian bangunan-bangunan lainnya terdiri 

dari gedung tata usaha dan ruang kepala museum, gedung 

perpustakaan, gedung pameran tetap (gedung majapahit), galeri 

Von Faber, gedung pameran tuna netra, ruang kerja koleksi, 

storage, gedung preparasi, laboratorium konservasi, gedung 

bimbingan edukasi dan mushola. 

b. Latar Belakang Pemberian Nama Mpu Tantular 

Dipilihnya nama museum Mpu Tantular karena nama Mpu 

Tantular adalah pujangga dari kerajaan Majapahit, yang terkenal 

dengan kitab Arjunawijaya dan Sutasoma. Di dalam kitab 

Sutasoma inilah tercantum kata-kata Bhineka Tunggal Ika, yang 

sampai sekarang di pakai sebagai semboyan bangsa Indonesia. 

Nama Mpu Tantular juga mengandung pengertian yang 

tersembunyi, “Mpu” berarti Ibu, yaitu titik pusat segala gerak dan 
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pandangan hidup, “Tantular” berarti tak tertulari, tak terpengaruh, 

tak menyimpang, tak berubah, jadi tetap mengkhususkan diri pada 

ajaran agama untuk mencapai kehidupan yang abadi. 

c. Jam Berkunjung Museum Mpu Tantular 

Tabel 3.1 Jam Berkunjung Museum 

No Hari Jam 

1 Senin Pameran museum tutup kantor buka 

2 Selasa s/d Kamis 08.00 – 15.00 WIB 

3 Jum’at 08.00 – 14.00 WIB 

4 Sabtu 08.00 – 12.30 WIB 

5 Minggu 08.00 – 13.00 WIB 

Pada hari libur nasional museum Mpu Tantular tutup 

 

d. Harga Tiket Masuk 

Museum Mpu Tantular tidak menentukan sendiri tentang harga 

tiket masuk museum. penentuan harga tiket masuk museum Mpu 

Tantular sudah di atur dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Timur No. 9 Tahun 2009. Berikut adalah daftar harga tiket masuk 

museum Mpu Tantular. 

Tabel 3.2 Daftar Harga Tiket Masuk Musuem 

Tiket Masuk Kategori Harga 
Perorangan Dewasa Rp. 4000,- 
 Anak-anak Rp. 3000,- 
Rombongan Dewasa Rp. 3000,- 
(minimal 10 orang) Anak-anak Rp. 2000,- 
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e. Ruang Pamer Museum 

Sebagai lembaga yang mempunyai tugas menyajikan benda 

hasil budaya manusia untuk tujuan pembelajaran sekaligus tempat 

bermain dan rekreasi, museum Mpu Tantular memanfaatkan 

halaman dan ruang pameran tetap untuk memamerkan koleksi-

koleksinya. Koleksi yang dipamerkan di luar ruang (out door) dan 

koleksi yang dipamerkan di dalam ruang (in door). 

a) Ruang Pamer Out Door 

Koleksi yang dipamerkan di ruang out door adalah 

koleksi berukuran besar berbahan batu, logam dan kayu yang 

tahan terhadap segala cuaca. Koleksi di luar ruang di 

antaranya jangkar, meriam masa Portugis dan Belanda, jam 

matahari, gua prasejarah, patung primitif, pantheon dewa 

agama budha, dan pandhusa. 

b) Ruang Pamer In Door 

Koleksi yang dipajang di dalam di ruang pamer tetap 

adalah koleksi yang menggunakan bahan yang bervariasi 

mulai dari kertas, kain, kayu, perunggu, kuningan dan emas. 

Ruang pameran tetap di Museum Mpu Tantular terdiri dari 

dua lantai, sedangkan penataannya didasarkan pada 

periodesasi yang dikelompokkan dalam beberapa zona yang 

terdiri dari zona jaman purba, zona peninggalan hindu-budha, 

zona jaman islam, zona jaman kolonial, zona teknologi 

modern dan peraga IPTEK, dan zona koleksi kesenian. 
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Ruang pamer in door museum terdiri dari dua lantai. 

Lantai pertama menyimpan koleksi dari jaman purba hingga 

jaman kolonial. Sedangkan pada lantai dua menyimpan 

koleksi teknologi dan kesenian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lantai satu zona purba hingga zona kolonial 

Saat memasuki museum ruang pamer yang dijumpai 

adalah zona jaman purba, koleksi yang dipamerkan berawal 

dari mulainya pembentukan alam yang terdiri dari koleksi 

geologika (koleksi batuan) dan koleksi biologika (makhluk 

hidup) 

Koleksi geologika (koleksi batuan) adalah batuan yang 

dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan perhiasan maupun 

jenis batuan yang dimanfaatkan untuk keperluan industri. 

Koleksi batuan yang dipamerkan adalah batuan beku, batuan 

sedimen dan batuan metamorf. Sedangkan, koleksi biologika 

adalah koleksi yang berasal dari makhluk hidup yang 

terpendam di dalam tanah yang yang kemudian berubah zat 
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kimianya dan menjadi keras seperti batu. Koleksi yang 

dipamerkan antara lain duplikan fosil manusia,fosil gading 

gajah purba, fosil kepala kerbau , fragmen fosil gigi geraham 

gajah purba,dan lain sebagainya. 

Pada zona jaman purba juga dilengkapi dengan hasil 

teknologi manusia prasejarah, pada peninggalan masa 

paleolothik, masa neolithik dan peninggalan masa 

perundagian. 

Setelah zona purba, pengunjung akan masuk di zona 

hindu-buddha. Koleksi yang dipamerkan pada zona ini adalah 

patung-patung perunggu yang ditemukan di desa Kunti, 

kecamatan Bungkal, kabupaten Ponorogo pada tahun 1992, 

sebanyak 68 buah. Pada beberapa patung terdapat prasasti 

yang dibuat dari lempengan emas atau perak yang berisi 

mantera bagi dewa yang bersangkutan. 

Selanjutnya pengunjung akan menemui sebuah ruang yang 

ditutup dengan pintu besi jeruji, ruang tersebut adalah ruang 

khasanah yang merupakan ruang khusus untuk menyimpan 

berbagai koleksi dari emas, berupa perhiasan maupun bekal 

kubur. Selain itu terdapat juga koleksi keris yang berasal dari 

abad XIV hingga abad XVII M.  

Berikutnya adalah zona jaman islam. Koleksi yang 

dipamerkan dalam ruang ini adalah beberapa koleksi naskah 

keislaman baik yang ditulis di atas daun lontar seperti naskah 
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serat Yusuf, naskah kuno yang ditulis di atas daluwang 

seperti kitab Mi’roj Nabi serta mimbar bergaya pesisiran. 

Beranjak ke lantai dua, maka pengunjung akan dapat 

melihat ruang koleksi zona peraga IPTEK dan zona kesenian. 

 

 

 

 

 

 

  

 

                 Gambar 3.2 Zona teknologi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.3 Zona Kesenian 

Pada zona teknologi terbagi menjadi dua yaitu teknologi 

modern dan peraga IPTEK. Di zona teknologi modern 

terdapat koleksi seperti alat transportasi, seperti sepeda 
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tinggi, sepeda motor tua, replika kapal dan berbagai koleksi 

alat komunikasi. Sedangkan di zona peraga IPTEK terdapat 

alat-alat peraga yang dapat dimanfaatkan oleh pengunjung. 

Berikutnya adalah zona kesenian. Di zona kesenian ini 

dipamerkan berbagai koleksi kesenian dari Jawa Timur dan 

lukisan perjuangan hasil karya pelukis Shochib. 

Museum Mpu Tantular juga memiliki area pameran 

khusus untuk tunanetra. Jadi, walaupun orang tersebut 

memiliki keterbatasan penglihatan tetap bisa belajar sejarah 

dan menikmati koleksi museum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Denah Gedung Pameran Tuna Netra 
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f. Koleksi Unggulan Museum 

a) Telepon Meja 

Bahan logam (perunggu). Terdiri dari dua bagian, bagian 

pertama untuk berbicara sedangkan bagian yang lain untuk 

mendengarkan. Telepon meja jenis ini dibuat sekitar abad 

XVIII M. 

b) Shimponion 

Asal dari Jerman abad XVIII M. Alat musik ini termasuk 

instrumen musik klasik, tidak menggunakan listrik, tetapi 

secara manual dengan cara diputar. 

c) Sepeda kayu 

Merupakan bentuk sepeda yang paling tua diciptakan oleh 

Michael Kesler seorang berkebangsaan Jerman pada tahun 

1766.  

d) Hiasan Garudeya 

Ditemukan saudara Seger pada tahun 1989, di Desa Plaosan, 

Kec. Wates, Kab. Kediri. Hiasan ini dibuat dari emas 22 karat 

dengan berat keseluruhan 1.163.09 gram. Dilihat dari 

reliefnya, kemungkinan hiasan ini merupakan peninggalan dari 

abad XII-XIII M. Benda ini merupakan cindera mata dari Raja 

Siam kepada Raja Airlangga. 

e) Surya Stambha 

Koleksi masterpiece ini merupakan koleksi langka yang 

berasal dari Pulau Rote-Nusa Tenggara Timur dan disebut 
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dengan nama "Surya Stambha". Surya stambha merupakan 

hasil teknologi perundagian pada abad 4 SM yang berbentuk 

seperti tongkat dan dipergunakan sebagai sarana upacara ritual 

dan pengusir roh jahat. 

f) Durga Mahesasuramardhini 

Asal dari candi Jawi, Pasuruan. Digambarkan berdiri dalam 

sikap tribhangga, di atas lapik mahesa (kerbau). Mempunyai 8 

tangan yang menggambarkan kekuatan dan kesaktian durga 

sehingga bisa mengalahkan asura (raksasa).  

g) Sepeda Motor Uap 

Diciptakan oleh warga negara Jerman bernama Gottlien 

Daimler, dijalankan dengan tenaga uap. Tipe sepeda motor ini 

pertama kali diproduksi oleh pabrik "Hildebrand Und 

Wolfmuller", Muenchen (Jerman) pada tahun 1885 dengan 

kecepatan maksimal mencapai 30km/jam.  

h) Sepeda Tinggi 

Diciptakan oleh orang Inggris, James Starley dan William 

Hilman, yang mendapat hak paten tahun 1870. Sering disebut 

"Ariel" yang berarti sepeda terbuat dari metal. 
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g. Struktur Organisasi Museum Mpu Tantular 

Berikut adalah struktur organisasi dari Museum Mpu Tantular 

beserta tugas-tugasnya. 

1. Kepala Museum, mempunyai tugas: memimpin, 

mengkoordinasi, mengawasi, dan mengendalikan pelaksanaan 

tugas dan fungsi museum di wilayah kerjanya.  

2. Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas: 

a) melaksanakan pengelolaan surat menyurat, urusan rumah 

tangga dan kearsipan; 

b) melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan 

keuangan; 

c) melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan 

kantor; 

d) melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Museum. 

3. Seksi Koleksi dan Konservasi, mempunyai tugas: 

a) menyusun rencana kegiatan dan program kerja; 

b) melaksanakan survei dan pengadaan koleksi; 

c) melaksanakan inventerasasi dan katalogisasi koleksi; 

d) melaksanakan penyusunan sumber data koleksi; 

e) melaksanakan dokumentasi dalam bentuk tulisan, suara, 

dan visual; 
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f) melaksanakan penyusunan naskah petunjuk koleksi, 

penyusunan naskah buku tentang koleksi dan penelitian 

naskah kuno; 

g) melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Museum. 

h) melaksanakan konservasi, fumigasi, restorasi, dan 

reproduksi koleksi; 

i) melaksanakan perawatan gedung dan peralatan teknis 

museum; 

4. Seksi Preparasi dan Bimbingan Edukasi, mempunyai tugas: 

a) menyusun rencana kegiatan dan program kerja; 

b) melaksanakan penyusunan pedoman materi bimbingan 

untuk setiap  jenjang pendidikan; 

c) melaksanakan bimbingan edukatif kultural, kegiatan 

pelajar, mahasiswa, dan pengunjung; 

d) melaksanakan pemutaran film dokumenter; 

e) melaksanakan museum keliling; 

f) melaksanakan penyusunan scenario video program tentang 

koleksi; 

g) melaksanakan penyusunan narasi slide program dan 

pembuatan alat peraga; 

h) melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Museum. 

i) melaksanakan tata pameran dan renovasi pameran tetap; 



74 
 

j) melaksanakan tata pameran khusus dan keliling; 

k) melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan  oleh 

Kepala Museum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Struktur Organisasi Museum Mpu Tantular 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan untuk mencari dan menemukan jawaban 

atas permasalahan yang di teliti, dan salah satu tahap penting dalam proses 

penelitian adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan data baik data primer 

maupun data sekunder di lapangan sebagai bahan untuk mencari kesimpulan 

dari penelitian. Setelah menemukan data, maka data dan fakta hasil 

pengamatan empiris disusun dan diolah lagi, kemudian ditarik makna dalam 

bentuk pernyataan atau kesimpulan yang berisifat umum.  

Untuk itu peneliti mengumpulkan data-data dan melakukan pengamatan 

mengenai kegiatan pada museum Mpu Tantular yang berkaitan dengan 

komunikasi pemasaran museum Mpu Tantular.  

Kepala UPT Museum Mpu 
Tantular

Seksi Koleksi dan 
Konservasi

Seksi Preparasi dan 
Bimbingan Edukasi

Sub. Bagan Tata 
Usaha
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Dari pertanyaan-pertanyaan yang terus berkembang saat wawancara 

dengan informan, serta melalui observasi langsung, peneliti akan 

memaparkan hasil perolehan informasi-informasi selama penelitian di 

lapangan mengenai strategi komunikasi pemasaran museum Mpu Tantular. 

1. Stigma dan Permasalahan Museum 

Melihat pandangan sebagian besar masyarakat mengenai sebuah 

museum tentunya masih jauh dari kata positif. Sebagian masyarakat 

Indonesia masih menganggap museum sebagai hal kuno dan 

membosankan. Melihat stigma yang terbentuk seperti ini di tengah 

masyarakat, Asosiasi Museum Indonesia (AMI) biasanya menggelar 

rapat untuk membahas mengenai permasalahan dan perkembangan 

museum di Indonesia. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak Hengki 

yang merupakan Kepala bagian bimbingan edukasi dan preparasi 

museum Mpu Tantular. 

“permasalah museum di indonesia itu hampir sama mbak, jadi 
kita ada kegiatan brandstorming bersama seluruh pengelola 
museum se-Indonesia yang isi kegiatannya adalah memecahkan 
atau mengkaji permasalahan yang terjadi pada museum, 
kemudian mengevaluasi bersama dan hasilnya ya cara-cara atau 
kiat-kiat menarik wisatawan untuk datang ke museum.”1 
 

Menurut Bapak Hengki memang sebagian besar masyarakat 

Indonesia masing memandang museum sebelah mata dan masih 

menganggap museum itu kuno sama seperti barang-barang yang ada di 

dalamnya. Oleh sebab itu, perlu diadakan rapat guna memecahkan 

masalah yang dihadai oleh hampir seluruh museum di Indonesia. 

 

                                                           
1 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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2. Kedekatan Staff Museum Dengan Pengunjung 

Sebagai lembaga yang bergerak di sektor jasa museum Mpu 

Tantular berusaha untuk lebih dekat dengan masyarakat dan 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada para pengunjung 

maupaun calon pengunjung. Dari pengamatan yang peneliti temukan 

di lapangan staff atau pengelola museum berusaha untuk 

memaksimalkan kedekatan dengan pengunjungnya. 

 Di tanya perihal strategi komunikasi pemasaran museum Bapak 

Hengki menegaskan bahwa menjalin kedekatan dengan masyarakat 

adalah point yang terpenting. 

“strategi kita ini kita fokuskan pada pelayanan dan komunikasi 
kepada masyarakat, jadi bagaimana masyarakat dapat mengetahui 
tentang koleksi-koleksi di museum, jadi tidak hanya sekedar tahu 
bentuknya tetapi juga sejarahnya seperti apa, ceritanya bagaimana 
begitu,yang salah di masyarakat kita itu seperti itu, belum 
menganggap museum sebagai sebuah kebutuhan. Nah dari itu, 
kita mencoba mengenalkan atau memasarkan museum dengan 
cara yang berbeda supaya masyarakat lebih mengenal museum. 
yang pertama kita melakukan pagelaran kesenian, jadi apa yang 
ada dalam naskah-naskah kuno kita visualisasikan agar 
memudahkan masyarakat untuk mengerti dan merasa senang. 
Yang kedua, pameran. Jadi kita membawa sebagian koleksi-
koleksi museum ke daerah-daerah untuk dipamerkan dan kita 
barengan dengan bidang pemasaran dinas kebudayaan pariwisata 
untuk memperkenalkan produk-produk UKM-UKM dan destinasi 
wisata. Seperti acara mojopahit travel fair di Grand City, jatim 
fair, festival kesenian kawasan selatan di Tulungagung, dan 
Festival Singosari di Malang. Jadi kita mengikuti kegiatan itu 
sebagai salah satu upaya untuk memasarkan museum”2 
 

Sebagai salah satu upaya agar dekat dengan masyarakat, pengelola 

atau staff museum Mpu Tantular mencoba memaksimalkan event-

event yang melibatkan masyarakat. Sehingga, selain sebagai upaya 

                                                           
2 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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pemasaran juga bertujuan untuk menjalin kedekatan dengan calon 

pengunjungnya. 

3. Pelayanan dan Fasilitas Museum Mpu Tantular 

Saat peneliti berkunjung ke Museum Mpu Tantular, peneliti 

melihat beberapa gedung yang terpisah dengan gedung pameran 

museum. Ternyata gedung-gedung tersebut adalah fasilitas lain yang 

dimiliki oleh museum Mpu Tantular dan bisa dimanfaatkan oleh 

pengunjung, selain itu juga terdapat area bermain untuk anak-anak. Di 

tambah lagi dengan pegawai museum yang ramah-ramah dan juga tiket 

masuk yang relatif terjangkau. Bapak Hengki mengatakan bahwa 

memberi kemudahan pelayanan adalah yang diutamakan untuk 

menarik minat pengunjung. 

“Intinya memberi kemudahan pelayanan bagi masyarakat untuk 
mengunjungi museum, jadi kalau di Negara Barat itu ya mbak 
coba lihat, orang mau masuk ke museum saja itu harus antri dulu. 
Nah dari kita memberi kemudahan, jadi masyarakat yang mau 
melakukan bisa melakukan via telephone jadi nggak usah susah-
susah nyuruh kurir mengantar surat itu kuno, jadi kita permudah 
bisa melalui telephone. Soal harga tiket masuk juga sangat 
terjangkau, Rp. 4.000 untuk dewasa dan Rp. 3000 untuk anak-
anak dan ada harga khusus jika kunjungan secara rombongan.”3 

 
Kemudahan yang diberikan oleh museum Mpu Tantular juga tidak 

sebatas kepada calon pengunjungnya, tetapi juga pada pengunjung 

yang datang ke museum, terdapat pemandu yang membantu 

menjelaskan koleksi-koleksi museum, terutama bagi pengunjung yang 

datang bersama rombongan atau dalam rangka kunjungan studi. 

                                                           
3 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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penjelasan yang ramah dan dapat dimengerti dengan baik oleh 

pengunjung menjadi fokus dari kegiatan pemanduan. 

“Di sini ada enam jumlah pemandu, iya ada enam. Jadi kalau 
untuk pemanduan kita mengikuti standar tentang pemanduan, 
artinya  pemanduan untuk lebih efektif kita golongkan 
berdasarkan jenis usia, kemudian latar belakang pendidikan dan 
pengelompokkan itu berdasarkan apakah itu rombongan atau 
individu. Misalkan untuk anak TK kita nggak harus semua tapi 
kita highlite saja, kita pilih satu zona kemudian menjelaskan 
dengan bahasa yang ringan, dan kita sesuaikan dengan yang 
mereka alami yaitu masa kanak-kanak seperti itu”4 
 
“Totalnya sebenarnya ada delapan pemandu, namun yang aktif 
memang ada enam dan yang dua itu diperbantukan jika 
kunjungan dalam rombongan yang besar”5  

 
Menurut Bapak Hengki di museum Mpu Tantular terdapat delapan 

pemandu, namun hanya enam pemandu yang aktif dan dua orang 

pemandu lain sebagai pemandu yang diperbantukan jika museum 

mendapat kunjungan yang ramai dan dalam bentuk rombongan. Dari 

enam pemandu yang aktif  empat orang diantaranya telah mendapat 

sertifikasi dari BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi). 

“Dari enam pemandu yang aktif di museum Mpu Tantular ini, 
yang sudah mendapat sertifikasi dari BNSP (Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi) ada 4 orang. Nah, pemandu di sini biasanya 
dibagi misalnya yang khusus untuk anak TK, SD, sampai 
dengan Mahasiswa”6 

 
Meskipun dari delapan pemandu hanya 6 yang aktif dan baru empat 

yang mendapat sertifikasi, Bapak Hengki menegaskan bahwa hal ini 

tidak akan mengurangi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Menurutnya pengelola museum harus selalu kreatif, inovatif dan 

profesional dalam menjalankan tugasnya. 

                                                           
4 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
5 Hasil wawancara dengan Bapak Hengki, pad 22 Desember 2015 
6 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 22 Desember 2015 
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“Pokoknya pengelola harus selalu kreatif, inovatif dan 
profesional dalam menjalankan tugasnya termasuk juga 
melakukan pemasaran museum. seperti dulu pameran peraga 
IPTEK yang memulai berinovasi itu museum Mpu Tantular 
kemudian dicontoh museum-museum lain, sama halnya dengan 
gedung pameran tunanetra”7 
 

Di samping memberikan pelayanan dalam hal pemanduan, museum 

Mpu Tantular juga memanjakan pengunjungan dengan desain ruang 

yang menarik dan tidak monoton. Di museum Mpu Tantular juga 

terdapat ruang pamer tunanetra yang juga merupakan ikon dari 

museum Mpu Tantular, karena di Jawa Timur belum ada museum 

yang terdapat ruang pamer tunanetra selain di museum Mpu Tantular.  

Jadi, juga memberikan kemudahan bagi penyandang tunanetra agar 

tetap dapat menikmati koleksi-koleksi museum. pengadaan koleksi 

baru juga menjadi kegiatan tahunan yang dilakukan oleh museum 

Mpu Tantular guna mengumpulkan benda-benda bersejarah yang 

masih berada di sekitar masyarakat atau temuan-temuan baru yang 

belum di rawat dalam museum. 

“Kita itu punya ruang pamer buat tunanetra dan baru ada di 
museum Mpu Tantular, jadi museum itu tidak cuma yang bisa 
lihat aja penikmatnya, di ruang itu kita lengkapi dengan tulisan 
dengan huruf braile dan ditemani pemandu jadi bisa sekalian 
tanya-tanya kalau ada yang mau ditanyakan. Kalau koleksi itu, 
berkaitan dengan pelayanan kepada masyarakat seperti halnya 
fasilitas lain termasuk ruang pameran. Jadi selain ruang pameran 
harus sesuai dengan standar yang baik untuk koleksi, ruang 
pameran dibuat nyaman dan tidak monoton. Kalau pengadaan 
koleksi dilakukan melalui pembelian, pemberian barang hibah 
atau temuan yang diserahkan kepada museum Mpu Tantular 
untuk di rawat. Jadi selalu ada koleksi baru  di museum Mpu 
Tantular. Nah untuk memberi tahu atau mengenalkan koleksi 
kita memang nggak langsung mengenalkan koleksi baru, karena 
kita harus menunggu hasil penelitian dari Trowulan Mojokerto. 

                                                           
7 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 22 Desember 2015 
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Jadi di sana akan diteliti dan dianalisis apakah koleksi itu asli 
peninggalan masa lampau atau koleksi palsu”8 

 
Museum Mpu Tantular juga mengizinkan fasilitas yang dimilikinya 

dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan. Seperti seminar, 

pameran TA (Tugas Akhir) mahasiswa, workshop, wisuda, outbond 

dan lain sebagainya. Intinya yang berkaitan dengan kepentingan 

pendidikan. Di tambah lagi fasilitas yang dipinjamkan gratis, 

pengunjung hanya perlu untuk biaya kebersihan saja. 

“ya gedung di sini memang sering dipakai untuk seminar, 
pameran tugas akhir, biasanya dari jurusan kesenian UNESA 
yang sering pinjam untuk tugas akhir, musim wisuda di buat 
wisuda. Pernah juga mau dipakai untuk resepsi pernikahan, 
cuma kita belum bisa kalau untuk seperti itu, karena di museum 
ini memang belum ada peraturan yang mengizinkan gedung 
disewa atau dipergunakan untuk kepentingan lain selain 
pendidikan. Jadi kalau untuk kepentingan pendidikan 
diperbolehkan dan gratis mbak, mungkin hanya dipungut biaya 
untuk kebersihan saja”9 

 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa museum 

Mpu Tantular berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

untuk pengunjungnya mulai dari harga tiket yang relatif murah, 

disedikannya pemandu yang berkompeten, serta menyediakan 

fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaatkan pengunjung dari semua 

kalangan. Museum mpu tantular juga selalu melakukan perbaikan dan 

pembenahan pada koleksi-koleksi yang dimilikinya agar tetap terawat 

dan terjaga dengan baik. Selain itu, penataan yang tidak monoton dan 

urut sesuai dengan zaman dari koleksi juga mempermudah 

pengunjung untuk menikmati dan memahami koleksi museum. 

                                                           
8 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
9 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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4. Program-program atau Kegiatan Museum Mpu Tantular 
 

Selain itu, museum Mpu Tantular juga menyusun dan menjalankan 

program-program untuk memasarkan museum agar dapat menarik 

minat pengunjung lebih banyak. Kegiatan ini dilakukan selain 

memasarkan museum, juga sebagai upaya untuk lebih dekat dengan 

masyarakat dan mengenal kondisi pasar di masyarakat. 

“Di museum Mpu Tantular kita banyak program seperti 
pameran museum keliling, pameran nasional, publikasi media, 
pagelaran koleksi, seminar, dan masih banyak lagi mbak. 
Puncaknya itu adalah festival tantular, jadi ibaratnya festival itu 
adalah “gongnya” dari semua kegiatan museum”10 

 
Dari pengamatan peneliti, museum Mpu Tantular memang 

memiliki banyak program atau kegiatan. Saat peneliti datang di ruang 

kepala bagian seksi preparasi dan edukasi terdapat papan besar yang 

berisi jadwal-jadwal kegiatan museum Mpu Tantular selama satu 

tahun, dan kegiatan itu rutin dilakukan setiap bulannya. Jadi selama 

satu tahun penuh museum selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan baik untuk lebih dekat dengan masyarakat dan menggugah 

minat untuk mengunjungi museum, maupun kegiatan renovasi dan 

pembenahan museum serta koleksinya. 

Program atau kegiatan yang dirancang oleh museum semua adalah 

program wajib yang dijalankan oleh museum. Peneliti menanyakan 

dari semua kegiatan yang dimiliki museum adakah program yang 

menjadi andalan museum. Bapak Hengki mengungkapkan bahwa 

semua program adalah andalan museum. 

                                                           
10 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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“iya, jadi semua itu adalah program wajib museum. karena kita 
merencanakan semua program atau kegiatan museum itu selama 
satu tahun kedepan seperti itu. Semua program yang dilakukan 
itu adalah program-program andalan museum, namun ada 
kegiatan yang memang baru ada di Jawa Timur yaitu pagelaran 
kesenian yang ada kaitannya dengan koleksi museum. Jadi 
seperti di museum Mpu Tantular ini baru-baru saja kita 
mengadakan pagelaran kesenian sutasoma karangan Mpu 
Tantular ”11 

 
Selain itu, museum Mpu Tantular juga menjalin kerja sama dengan 

dinas pendidikan Kabupaten Sidoarjo, Surabaya dan Kota Madya 

untuk penggerakan kunjungan ke museum termasuk pada sekolah-

sekolah luar biasa (SLB). Menurut Bapak Hengki kegiatan ini 

dilakukan untuk memperkenalkan gedung pamer tuna netra yang 

dimilik oleh museum Mpu Tantular.  Museum juga bekerja sama 

dengan puspa IPTEK TMII (Taman Mini Indonesia Indah), untuk 

lebih meningkatkan koleksi IPTEKnya, agar pengunjung lebih tertarik 

untuk mengunjungi museum, dan kesan kuno dari museum bisa 

dihilangkan. 

“Selain dinas pariwisata instasi yang terkait dengan museum ada 
dinas pendidikan Kabupaten Sidoarjo, Surabaya dan Kota 
Madya untuk penggerakan kunjungan museum, museum juga 
bekerja sama dengan puspa IPTEK TMII (Taman Mini 
Indonesia Indah). Hal ini untuk penggerakan kunjungan ke 
museum. selain itu, kita juga sudah memberikan info untuk 
sekolah-sekolah SLB tentang fasilitas dari museum untuk 
kunjungan siswa-siswi penyandang difabel”12 

 
Dari uraian wawancara di atas diketahui bahwa museum Mpu 

Tantular memiliki banyak sekali program-program yang dirancang 

setiap tahunnya untuk menarik minat pengunjung. Berbagai acara 

                                                           
11 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
12 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 22 Desember 2015 
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kesenian yang unik ditampilkan dengan tujuan agar masyarakat 

tertarik untuk datang ke museum. 

5. Media Pemasaran Museum Mpu Tantular 

Media memiliki peranan yang sangat penting dalam pemasaran. 

Dari hasil pengamatan peneliti, museum Mpu Tantular 

menggabungkan media konvensional dan media baru untuk melakukan 

pemasaran atau promosi. Seperti yang peneliti lihat saat museum Mpu 

Tantular mengadakan festival tantular, selain memasang baliho, 

spanduk, membuat brosur dan poster, museum mpu tantular juga 

meng-upload pemberitahuan mengenai rincian jadwal acara festival 

tantular melalui website museum dan facebook museum, serta 

beberapa media sosial yang dimiliki oleh museum Mpu Tantular. 

Proses pemasaran museum Mpu Tantular juga melibatkan media 

untuk mempermudah masyarakat memperoleh informasi tentang 

museum dan sebagai pendukung dalam mempublikasikan event-event 

yang dilakukan oleh museum Mpu Tantular. Strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh museum Mpu Tantular mengintegrasi 

metode konvensional dan metode yang masih baru. Hal ini juga 

dibenarkan oleh Bapak Hengki dan Bapak Nurofi selaku pengelola 

website museum Mpu Tantular. 

“Kalau media elektronik ada televisi. Dari pihak kita kadang 
melakukan dialog budaya dan dialog interaktif di TVRI, jadi 
masyarakat bisa tanya-tanya via telepon melalui dialog interaktif 
itu. Kemudian kalau lewat media cetak ada koran seperti Jawa 
Pos, brosur, banner dan selembaran-selembaran. Jadi setiap ada 
kegiatan kita mengundang wartawan untuk meliput, bahkan 
terkadang ada mbak wartawan yang tidak diundang juga datang 
untuk meliput event museum. Juga kalau kita sedang melakukan 
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kegiatan museum keliling kita bagikan brosur terkait museum 
Mpu Tantular. Sedangkan lewat media online kita punya web, 
blog, email, dan facebook. Kita juga membentuk sebuah group 
dari siswa-siswi SMA se-Jawa Timur untuk membantu 
mengenalkan museum. Jadi mereka kita undang ke museum 
kemudian di harapkan untuk menyebar luaskan kepada 
masyarakat. Mereka juga bisa membuat group misal di media 
sosial yang fungsinya secara tidak langsung adalah membantu 
memasarkan museum”13 

 
Dilihat dari hasil wawancara di atas konsep komunikasi pemasaran 

yang digunakan oleh museum Mpu Tantular mampu menggabungkan 

berbagai jenis media yang dapat memberikan efek pemasaran kepada 

terget pengunjungnya. Namun, di era modern seperti saat ini 

penggunaan media baru seperti media yang menggunakan jaringan 

internet  jauh lebih mudah menjangkau semua kalangan. 

Sejauh ini, media yang dirasa mampu untuk mempermudah 

komunikasi pihak museum dengan masyarakat adalah media sosial atau 

media yang berbasis internet. Oleh sebab itu, pihak museum 

mengoptimalkan web museum untuk mendukung proses komunikasi 

dan pemasaran museum. hal ini dibenarkan oleh Bapak Nurofi atau 

yang akrab dipanggil Pak Ofi selaku staff seksi preparasi dan edukasi 

sekaligus pengelola web museum. 

“iya penggunaan media sosial memang jauh lebih efektif ya dari 
pada kita menyebar brosur atau media elektronik lain, karena 
memang justru dari media sosial jauh lebih cepat 
penyebarannya, istilahnya orang jawa “ketok tular” dari satu 
orang ke orang lain, oleh sebab itu website kita maksimalkan 
lagi”14 

 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa penggunaan media sosial 

sangat mempengaruhi penyebaran informasi dari pihak museum kepada 
                                                           
13 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
14 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
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masyarakat, di tambah tuntutan jaman saat ini, teknologi menjadi hal 

yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, pihak museum memilih untuk mengoptimalkan media online yang 

dimiliki terutama website, disamping media cetak dan media elektronik. 

“Sebenarnya web museum memang dari awal sudah ada, namun 
kembali aktif semenjak tahun 2012 sampai sekarang ini. Seiring 
berkembangnya dunia teknologi sekarang banyak yang bilang 
kalau penggunaan media sosial itu jauh lebih efektif, oleh sebab 
itu kita maksimalkan fungsi dari media sosial ini untuk lebih 
menginformasikan kepada masyarakat. Harapannya untuk lebih 
memudahkan pengunjung untuk mendapat informasi tentang 
museum Dan terbukti dengan meningkatnya jumlah kunjungan, 
banyak juga umpan balik dari pengunjung yang kami dapat, jadi 
saat kita tanya tahu dari mana pasti jawabnya dari media sosial 
atau dari web”15 

Sama halnya dengan pemasaran museum secara langsung kepada 

masyarakat melalui festival dan pameran, strategi pemasaran melalui 

website museum juga berusaha untuk membuat masyarakat merasa 

penasaran dengan harapan mereka akan datang untuk mengunjungi 

museum. 

“Tentu dalam web museum ini pemasaran kita fokuskan pada 
kontennya,isinya tentang program museum, koleksi-koleksi 
unggulan, kemudian ada beberapa cuplikan-cuplikan koleksi 
perzona, dan terpenting ada buku tamu yang untuk 
mempermudah masyarakat melakukan tanya jawab tentang 
museum, kemudian disitu ada halaman tentang berita dan 
kegiatan nah disitu kita masukkan kegiatan museum selama satu 
tahun. Ibaratnya melalui web ini seperti ajakan pada masyarakat 
karena kita menampilkan sekelumit saja tentang museum Mpu 
Tantular, jadi harapannya agar masyarakat penasaran lalu datang 
langsung ke museum”16 
 

Bukan hanya website saja yang dimiliki museum Mpu Tantular 

dalam membantu pemasaran museum, tetapi juga ada media sosial lain 

                                                           
15 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
16 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
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sebagai media pendukung pemasaran museum. Bapak Ofi menjelaskan 

dikarenakan website museum memiliki keterbatasan space, jadi 

memang website tidak ada laman galery foto-foto setelah kegiatan, oleh 

sebab itu media sosial lain menjadi media pendukungnya.  

“Selain web, kami juga memiliki blog, email, dan juga 
facebook. Nah, Jadi karena space dari web ini terbatas jadi kita 
hanya menampilkan program dan kegiatan saja, facebook ini 
bisa jadi alternatif untuk kita menampilkan foto-foto setelah 
kegiatan jadi facebook ini bisa sebagai galerinya”17 
 

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa media memiliki 

peran yang penting dalam pemasaran museum. Bukan hanya untuk 

pemasaran saja, media juga berfungsi sebagai alat untuk menjalin 

kedekatan dengan caloh pengunjung atau dengan masyarakat. 

Khususnya media yang memiliki jaringan atau koneksi dengan internet 

seperti website ataupun media sosial lain yang dimiliki museum. 

Dengan menggabungkan antara media konvensional dan media baru 

membuat proses penyebaran informasi maupun pemasaran museum 

menjadi semakin luas dan dapat menjangkau semua kalangan dari 

berbagai lapisan. 

6. Kendala Pemasaran dan Harapan Museum Mpu Tantular 

Pengunjung museum saat ini masih di dominasi dari warga 

Sidoarjo dan sekitarnya, atau kadang jika ada kunjungan studi sekolah 

dari Malang. Saat observasi ke lapangan, peneliti memang banyak 

menjumpai pengunjung yang berasal dari daerah Sidoarjo, seperti dari 

Krembung, Buduran, dan Candi. Seperti Desi Fitriani murid kelas 3 

                                                           
17 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
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SMP Negeri 2 Candi yang datang ke museum Mpu Tantular. Peneliti-

pun menanyakan pendapat Desi tentang Museum Mpu Tantular. 

“Bagus si mbak, tamannya luas bisa buat foto-foto, terus koleksi 
di museumnya juga banyak, harga tiketnya juga masih 
terjangkau, jadi ya main ke sini”18 

 
Peneliti juga sempat bertanya kepada salah satu pengunjung yang 

berasal dari krembung alasannya datang ke museum, dan bapak 

tersebut menjawab: 

“Ini lo mbak ngajak anaknya, mumpung liburan sekolah dari 
pada cuma tidur ae di rumah, kebetulan rumahnya juga deket di 
Krembung situ”19 

 
Meskipun pihak museum sudah berusaha melakukan strategi untuk 

menarik minat pengunjung, memang baru dari masyarakat sekitar saja 

yang memanfaatkan waktu luang untuk mengunjungi museum, sisanya 

adalah murid sekolah atau mahasiswa yang melakukan kunjungan 

studi atau melakukan penelitian di museum Mpu Tantular. 

Seperti yang dijelaskan, museum Mpu Tantular telah merancang 

dan menjalankan semua program-program yang bertujuan untuk 

memasarkan museum dan menjalin komunikasi yang baik pada 

masyarakat. Namun, setiap usaha pasti mengalami kendala-kendala. 

“Kendala yang mendasar adalah keterbatasan SDM ya, karena 
terkadang kita kewalahan jika ada kunjungan yang rombongan 
dalam skala besar dalam sehari sampai dua ribu orang yang 
terbagi dalam beberapa rombongan. Terutama SDM dengan 
latar belakang arkeologi dan antropologi. Dan yang berikutnya 
adalah pemandu untuk asing karena dari enam pemandu itu 
hanya dua orang yang bertanggung jawab untuk pengunjung 
asing, termasuk saya”20 
 

                                                           
18 Hasil Wawancara dengan Desi Fitriani pada 22 Desember 2015 
19 Hasil Wawancara dengan pengunjung museum pada, 22 Desember 2015 
20 Hasil Wawancara dengan Bapak Nurofi, pada 8 Desember 2015 
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Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Bapak Hengki. Namun, 

kendala external dirasa lebih dominan dari pada kendala internal. 

Budaya masyarakat Indonesia belum mendukung untuk menganggap 

museum sebagai kebutuhan. Berbeda dengan budaya barat yang rela 

antri demi bisa masuk ke museum. Padahal jika di bandingkan, 

museum Indonesia jauh lebih menarik di banding museum di Negara-

Negara Eropa, koleksi museum di Indonesia juga jauh lebih  beragam, 

namun memang dari segi bangunan museum-museum di Eropa jauh 

lebih megah. Hal ini kemungkinan menjadikan museum Indonesia 

kurang menarik bagi pengunjungnya. 

“Kalau sampeyan lihat di museum Eropa ya mbak, itu 
bangunannya sangat megah, dan saya akui arsitekturnya bagus, 
padahal koleksinya cuma sedikit kadang satu patung di tengah-
tengah ruang begitu. Tapi masyarakatnya rela antri untuk bisa 
masuk. Nah kalau di Indonesia koleksinya banyak tapi 
masyarakatnya menganggapnya itu barang-barang bekas. 
Ibarate iku mbak orang nak gak kesasar, gak kudanan-ngiyup 
kuwi gak datang ke museum (ibaratnya itu mbak kalau orang 
nggak kesasar, nggak kehujanan-berteduh, itu nggak bakal 
datang ke museum). itu hanya guyonan kita aja melihat kondisi 
museum di Indonesia, sampeyan bayang’in bahkan sampek 
muncul anekdok semacam itu. Nah, Sejauh ini kalau dari segi 
pemasaran kendala yang memang sangat dominan itu adalah 
kendala eksternal. Memang mindset masyarakat sendiri saja 
yang memang belum menganggap museum sebagai kebutuhan. 
Kalau dari internalnya kami sudah berusaha melakukan usaha 
semaksimal mungkin dan apa ya istilahnya kalau dalam dunia 
persilatan kasarannya ya sudah semua jurus di keluarkan lah 
seperti itu. Mungkin hanya SDM yang memang lebih 
dimaksimalkan khususnya pemandu, meskipun sekarang sudah 
baik. Tapi bukan kita menyalahkan masyarakat ya, kita 
berharapnya dengan masyarakat yang memang sudah 
mengunjungi museum ini bisa menyebarkan melalui mulut ke 
mulut tentang museum, jadi lebih menggugah minat masyarakat 
untuk datang ke museum”21 

 

                                                           
21 Hasil Wawancara dengan Bapak Hengki, pada 3 Desember 2015 
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Seperti yang dijelaskan di atas, permasalahan museum di Indonesia 

memang hampir sama, yaitu kurangnya minat masyarakat untuk 

mengunjungi museum. masyarakat lebih memilih jalan-jalan ke 

pantai, mall, atau taman di banding mengunjungi museum. Namun, 

sebagai tempat yang bertugas untuk tetap melestarikan peninggalan 

sejarah serta memberikan edukasi pada masyarakat museum Mpu 

Tantular tetap optimis bertahan ditengah era globalisasi ini. Strategi 

pemasaran yang matang, komunikasi yang terjalin dengan baik pada 

masyarakat, serta dipermudahnya masyarakat mendapat informasi 

tentang museum melalui web, merupakan upaya untuk dapat menarik 

minat pengunjung. Meskipun masih ada pembaharuan yang harus 

dilakukan misalkan saja renovasi atau revitalisasi gedung museum 

atau tampilan pada web museum. 

“Ya saya itu sempat berfikiran apa dibangun gedung atau 
menara yang aneh, yang unik gitu supaya masyarakat tertarik 
untuk datang ke museum, tapi itu ya saat ini masih sekedar ide, 
sekedar wacana. Iya sayangnya museum kita (Mpu Tantular) itu 
belum di perbolehkan untuk mencampurkan urusan edukasi 
dengan bisnis. Jadi dulu pernah hampir bekerja sama dengan 
KFC ya mbak tapi nggak jadi, ya karna itu alasannya museum 
itu ya untuk edukasi bukan lembaga provit”22 
 
“untuk sementara banyak masukan untuk web mengenai 
tampilan, untuk yang lain-lain sudah dapat masukan baik, 
karena ibaratnya web ini seperti miniatur museum lah jadi 
masyarakat dapat mengetahui secara ringkas tentang museum 
Mpu Tantular”23 

 
Telah dijelaskan bahwa semua kegiatan yang dilakukan oleh 

museum Mpu Tantular bertujuan agar dapat lebih dekat dengan 

masyarakat. Pengelola museum menjelaskan bahwa tidak ada target 
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khusus dalam eventnya. Pengelola berharap semua kegiatan museum 

dapat dinikmati oleh semua kalangan baik itu yang muda maupun 

yang tua. Dengan demikian diharapkan akan lebih luas lagi penikmat 

dari museum. 

 “Target tentunya adalah semua masyarakat ya, karena kita mau 
semua masyarakat baik yang tua maupun yang muda lebih 
mengenal untuk tentang museum. tapi, memang yang paling 
banyak datang ke museum adalah para pelajar terutama anak-
anak TK dan SD. Jadi dengan kunjungan dari anak-anak ini kita 
mencoba untuk menanamkan sejak dini bahwa museum ini bisa 
jadi sumber belajar dan pengetahuan. Jadi nantinya museum bisa 
menjadi sebuah kebutuhan. Kalau untuk ya yang tua mungkin 
kalau ada pagelaran kesenian, misal pagelaran wayang, 
campursari, kidungan itu banyak dari yang tua-tua. Memang 
hampir semua mendapat apresiasi yang baik dari masyarakat ya, 
terutama kegiatan visualisasi koleksi karena ya seperti yang saya 
bilang memang program itu baru ada di Jawa Timur. Selain itu 
kita juga ada peragaan koleksi jadi kita mengajak anak-anak TK 
atau SD untuk menggambar koleksi museum Mpu Tantular di 
media kayu atau gerabah seperti kendi atau layah (cobek) , dan 
mewarnai topeng. Kalau kegiatan yang seperti ini banyak 
peminatnya terutama anak-anak TK dan SD”24 

 
Ke depannya Museum Mpu Tantular berharap bahwa masyarakat 

sadar akan pentingnya mengenal sejarah dan tidak meninggalkan 

sejarah. Tapi, justru dapat mengenalkan sejarah kepada anak-anak dan 

cucu-cucunya melalui museum. 

“Harapannya pertama agar kita dapat dekat dengan masyarakat, 

yang kedua makin banyak masyarakat yang memanfaatkan 

kegiatannya di museum tentunya yang berkaitan dengan 

pendidikan, harapannya juga museum menjadi tempat aktifitas 

untuk keluarga, masyarakat dan pendidikan. Dan yang terakhir 

mengubah kebiasaan atau mindset masyarakat tentang museum, 
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karena budaya kita belum untuk mencintai museum, berbeda 

dengan budaya barat yang tanpa di gembar-gemborkan sudah 

mendatangi museum dengan sendirinya. Tapi, memang kita akui 

semenjak era kepemimpinan pak SBY yang mengajak 

masyarakat dengan program ayo mengenal museum, masyarakat 

sedikit terbuka untuk mau mengenal museum.”25 

Meskipun menghadapi kendala untuk mempertahankan 

eksistensinya, museum Mpu Tantular tetap optimis dalam 

menjalankan visi misi dan program-programnya, selain itu museum 

Mpu Tantular juga terus berupaya memaksimalkan komunikasi 

pemasaran untuk menarik minat pengunjung untuk datang ke 

museum, dan agar ke depannya masyarakat Indonesia dapat 

menganggap museum sebagai sebuah kebutuhan. 
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